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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil analisis regresi sederhana jumlah tanggungan keluarga (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan sebagai pemulung (Y) di Kecamatan Kota 

Kefamenanu dengan nilai t- hitung lebih besar t- tabel dimana 22,836 > 1,675 

dengan tingkat signifikan 0,000 < alpha 0,005 maka hipotesis yang menyatakan 

bahwa jumlah tanggungan keluarga (X1) berpengaruh terhadap keputusan 

sebagai pemulung (Y)di Kecamatan Kota Kefamenanu diterima.  

2. Hasil analisis regresi sederhana pekerjaan (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan sebagai pemulung (Y) di Kecamatan Kota Kefamenanu dengan nilai 

t- hitung lebih besar t- tabel dimana 23,299> 1,675 dengan tingkat signifikan 

0,000 < alpha 0,005 maka hipotesis yang menyatakan bahwa pekerjaan (X2) 

berpengaruh terhadap keputusan sebagai pemulung (Y)di Kecamatan Kota 

Kefamenanu diterima. 

3. Hasil analisis regresi sederhana pendapatan (X3) berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan sebagai pemulung (Y) di Kecamatan Kota Kefamenanu dengan nilai 

t- hitung lebih besar t- tabel dimana 21,583 > 1,675 dengan tingkat signifikan 

0,000 < alpha 0,005 maka hipotesis yang menyatakan bahwa pendapatan (X3) 
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berpengaruh terhadap keputusan sebagai pemulung (Y)di Kecamatan Kota 

Kefamenanu diterima. 

4. Hasil analisis regresi sederhana tingkat pendidikan (X4) berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan sebagai pemulung (Y) di Kecamatan Kota Kefamenanu  

dengan nilai t-hitung lebih besar t- tabel dimana 21,833 > 1,675 dengan tingkat 

signifikan 0,000 < alpha 0,005 maka hipotesis yang menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan (X4) berpengaruh terhadap keputusan sebagai pemulung (Y)di 

Kecamatan Kota Kefamenanu diterima. 

5. Hasil analisis regresi sederhana pekerjaan (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan (X3) di Kecamatan Kota Kefamenanu dengan nilai t-hitung lebih 

besar t- tabel dimana 3,011 > 1,675 dengan tingkat signifikan 0,000 < alpha 0,005 

maka hipotesis yang menyatakan pekerjaan (X3) berpengaruh terhadap 

pendapatan (X3) di Kecamatan Kota Kefamenanu diterima. 

6. Hasil analisis regresi sederhana tingkat pendidikan (X4) berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan (X3) di Kecamatan Kota Kefamenanu dengan nilai t-hitung 

lebih besar t- tabel dimana 22,836 > 1,675 dengan tingkat signifikan 0,000 < 

alpha 0,005 maka hipotesis yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan (X4) 

berpengaruh terhadap pendapatan (X3) di Kecamatan Kota Kefamenanu 

diterima. 

7. Hasil analisis regresi berganda secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan 

antara jumlah tanggungan keluarga (X1), pekerjaan (X2), pendapatan (X3), dan 

tingkat pendidikan (X4) terhadap keputusan sebagai pemulung (Y) di Kecamatan 
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Kota Kefamenanu, dengan nilai t- hitung lebih besar t- tabel dimana 3,341 > 

1,675 dengan tingkat signifikan 0,000 < alpha 0,005 maka hipotesis yang 

mengatakan bahwa jumlah tanggungan keluarga (X1), pekerjaan (X2), 

pendapatan (X3), dan tingkat pendidikan (X4) terhadap keputusan sebagai 

pemulung (Y) di Kecamatan Kota Kefamenanu dapat diterima.  

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan penjelasan- penjelasan diatas, maka dapatlah penulis memberikan 

saran dalam hal mengurangi beban bagi keluarga pemulung dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari : 

1. Untuk mengatasi banyaknya jumlah anggota keluarga maka dapat dilakukannya 

keluarga berencana (KB) untuk mengurangi anggota keluarga bagi yang sudah 

berkeluarga dan akan berkeluarga.  Diharapkan keluarga pemulung dapat 

mengikuti program KB guna meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

2. Upaya pemerintah untuk membuka lapangan pekerjaan bagi para pemulung 

yang sesuai dengan keahlian mereka masing- masing dan memberikan edukasi 

atau pendidikan informal melalui pelatihan yang dapat menciptakan daya 

kreatif, inofatif dan transformatif yang setara dengan tingkat pendidikan para 

pemulung. 

3. Dalam hal mengurangi masalah kemiskinan pada keluarga pemulung, buka 

lapangan kerja, skil, permodalan usaha dengan gaji kerja dan pembinaan edukasi, 

maka dinas pemerintah harus peduli terhadap kelangsungan kehidupan pemulung 



89 

dengan cara memberikan pelatihan keahlian kepada para pemulung dan 

memberikan modal awal bagi para pemulung untuk membuka usaha. Dengan 

adanya bantuan para dinas pemerintah bisa mengurangi beban kehidupan para 

mereka pemulung dan dapat stabil memenuhi kebutuhan masing- masing para 

keluarga pemulung tersebut. 

4. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan para anak pemulung adanya perhatian 

dari guru dan keluarga orang tua pemulung agar bisa belajar lebih giat lagi dan 

dapat mewujudkan cita-cita para anak pemulung. 

5. Bagi para pemulung untuk lebih giat lagi dalam bekerja guna mendapatkan 

penghasilan. Penghasilan yang didapatkan sebagian disisihkan untuk menabung. 

6. Sekalipun Pendidikan yang diterima oleh sebagian anak- anak pemulung sudah 

melebihi atau bahkan setara dengan program pemerintah yaitu wajib belajar 12 

tahun. Namun masih terdapat anak- anak pemulung yang mendapatkan 

Pendidikan terakhir pada jenjang SMP, ada baiknya apabila pemulung 

memanfaatkan bantuan dana Pendidikan dari pemerintah yaitu KIP, 

mengingatkan KIP ditujukan untuk membantu anak- anak yang kurang mampu 

namun memiliki keinginan yang tinggi untuk bersekolah. 

7. Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa ada pengaruh antara jumlah tanggungan 

keluarga, pekerjaan, pendapatan, tingkat Pendidikan terhadap keputusan sebagai 

pemulung. Oleh karena itu disarankan agar mengurangi jumlah tangggungan 

keluarga, meningkatkan pekerjaan, pendapatan dan meningkatkan mutu 

pendidikan anak.  
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